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MEWUJUDKAN GENERASI 
EMAS INDONESIA 

MODUL KLASTER  
PERLINDUNGAN KHUSUS



KHA

II. Definisi Anak

I. Langkah-Langkah 
Implementasi

VIII. Langkah-langkah 
Perlindungan Khusus :

• Anak dalam situasi 
darurat

• Anak dalam situasi ekspl. :
3. Anak yang berkonflik 

dengan hukum
4. Kelompok minoritas & 

suku terasing III. Prinsip-
Prinsip Umum
KHA

IV. Hak Sipil dan
Kebebasan

VII. Pendidikan, 
Waktu Luang & 
Kegiatan Budaya

V. Lingkungan keluarga
dan pengasuhan

alternatif

VI. Kesehatan & 
Kesejahteraan 
Dasar

PEMBAGIAN CLUSTER DI DALAM KHA
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Klaster 8
Perlindungan khusus

KHA Pasal 22, 30, 32-36, 37 (b)-(d), 38, 39, dan 40
Mempertimbangkan:

- Komentar Umum Komite No 6 (2005) tentang 
Penanganan Anak Tanpa Pendamping dan 

Terpisah Di Luar Negara Asal.
- Komentar Umum Komite No 11 (2009) tentang 

Anak masyarakat adat dan Haknya dalam 
Konvensi



SPECIAL PROTECTION MEASURES

LANGKAH-LANGKAH PERLINDUNGAN
KHUSUS
KHA : CLUSTER VIII

(C)Anak dalam situasi Exploitasi :
32: Exploitasi Ekonomi
33: Drug Abuse
34: Exp. Sexsual,sexsual abuse, Pornograf 35:

Penculikan, Perdagangan
dan Trafficking

36: Exploitasi Bentuk lain.

(D)Anak masyarakat Adat
& Kelompok Minoritas (30)

(A) Anak2 dalam situasi darurat
( Children in Situation of Emergency)

(22) Pengungsi:Refugee and IDPs:
(Internally Displaced Peoples)
(38) Anak dlm situasi konflik bersenjata
(Children in Situation of Armed Conflict)

(B) Anak yang berkonflik
dengan Hukum

(40; 37. a) : 37. b,c,d ;
(39) Recovery & Rehabilitasi
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Anak-anak yang pindah dari 
negara asal mereka ke negara lain

pengungsi (karena tidak aman bagi 
mereka untuk tinggal di sana) 

harus mendapatkan bantuan dan 
perlindungan dan memiliki hak 

yang sama dengan anak-anak yang 
lahir di negara itu.

Dok. Unicef, 2019



Anak-anak memiliki hak
untuk menggunakan

bahasa, budaya, dan agama 
mereka sendiri - bahkan

jika ini tidak dibagikan
oleh kebanyakan orang di 

negara tempat mereka
tinggal.

Dok. Unicef, 2019



Anak-anak memiliki hak
untuk dilindungi dari

melakukan pekerjaan yang 
berbahaya atau buruk untuk
pendidikan, kesehatan atau

perkembangan mereka. 

Jika anak-anak bekerja, 
mereka memiliki hak untuk

aman dan dibayar dengan adil.

Dok. Unicef, 2019



Pemerintah harus
melindungi anak-anak

dari mengambil, 
membuat, membawa

atau menjual obat-
obatan berbahaya.

Dok. Unicef, 2019



Pemerintah harus melindungi
anak-anak dari eksploitasi

seksual (dimanfaatkan) dan
pelecehan seksual, termasuk

oleh orang-orang yang memaksa
anak-anak melakukan hubungan

seks demi uang, atau membuat
gambar atau film seksual

mereka.

Dok. Unicef, 2019



Pemerintah harus
memastikan bahwa anak-

anak tidak diculik atau dijual, 
atau dibawa ke negara atau

tempat lain untuk
dieksploitasi (dimanfaatkan).

Dok. Unicef, 2019



Anak-anak memiliki hak
untuk dilindungi dari

semua jenis eksploitasi
(dimanfaatkan), walaupun

ini tidak secara khusus
disebutkan dalam

Konvensi ini.

Dok. Unicef, 2019



Anak-anak yang dituduh melanggar
hukum tidak boleh dibunuh, disiksa, 

diperlakukan dengan kejam, 
dipenjara selamanya, atau dipenjara

bersama orang dewasa. 

Penjara harus selalu menjadi pilihan
terakhir dan hanya untuk waktu

sesingkat mungkin. 

Anak-anak di penjara harus
mendapatkan bantuan hukum dan

dapat tetap berhubungan dengan
keluarga mereka.

Dok. Unicef, 2019



Anak-anak memiliki hak
untuk dilindungi selama

perang. 

Tidak ada anak di bawah 15 
yang dapat bergabung

dengan tentara atau ikut
serta dalam perang.

Dok. Unicef, 2019



Anak-anak memiliki hak untuk
mendapatkan bantuan jika

mereka telah terluka, diabaikan, 
diperlakukan dengan buruk atau

terkena dampak perang, sehingga
mereka dapat memperoleh

kembali kesehatan dan martabat
mereka.

Dok. Unicef, 2019



Anak-anak yang dituduh
melanggar hukum memiliki hak

atas bantuan hukum dan
perlakuan yang adil. 

Seharusnya ada banyak solusi
untuk membantu anak-anak ini

menjadi anggota komunitas
mereka yang baik. 

Penjara seharusnya hanya menjadi
pilihan terakhir.

Dok. Unicef, 2019



Jika undang-undang
suatu negara

melindungi hak anak
lebih baik dari Konvensi

ini, maka undang-
undang tersebut harus

digunakan.

Dok. Unicef, 2019


